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ABSTRAK 

 

Seli Destria Nova, (2023)  : Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Melalui Penerapan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Kelas IV SDN 004 Cerenti. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 desa Pulau Bayur Kecamatan Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman konsep siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 orang siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman 

konsep siswa dari prasiklus hingga siklus II. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata tes 

pemahaman konsep siswa sebelum tindakan mencapai 37,67 dengan kategori 

kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I rata-rata tes pemahaman 

konsep siswa mencapai 64,64 dengan kategori cukup baik dan pada siklus II 

mengalami peningkatan rata-rata pemahaman konsep siswa menjadi 73,57 

dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan pendidikan matematika realistik dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Siswa, Pendidikan Matematika Realistik. 
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ABSTRACT 

 

Seli Destria Nova, (2023): The Efforts in Increasing Student Concept 

Comprehension through the Implementation of 

Realistic Mathematics Education Approach at 

the Fourth Grade of State Elementary School 004 

Cerenti 

 

This research aimed at describing student concept comprehension at the 

fourth grade of State Elementary School 004 Pulau Bayur Village, Serenti 

District, Kuantan Singingi Regency.  This research was instigated with the low of 

student concept comprehension.  It was classroom action research.  The subjects 

of this research were a teacher and 20 students.  This research was conducted for 

two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Written test and 

documentation were the techniques of collecting data.  Based on the research 

findings, there was a mean increase of student concept comprehension from pre-

cycle to the second cycle.  It could be identified from student concept 

comprehension test mean that was 37.67 with poor category before the action.  

After the action was conducted in the first cycle, student concept comprehension 

test mean was 64.64 with good enough category.  In the second cycle, student 

concept comprehension test mean increased to 73.57 with good category.  

Therefore, it could be concluded that the implementation of Realistic Mathematics 

Education Approach could increase student concept comprehension at the fourth 

grade of State Elementary School 004 Cerenti, Kuantan Singingi Regency. 

 

Keywords: Student Concept Comprehension, Realistic Mathematics Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam 

pembelajaran matematika. karena dengan penguasaan konsep akan memudahkan 

siswa dalam mempelajari matematika. Pada setiap pembelajaran diusahakan lebih 

ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar yang baik 

untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, 

koneksi dan pemecahan masalah. Pemahaman siswa terhadap konsep matematika 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai. Dalam 

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematiksa 

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut di dunia nyata. Konsep-konsep dalam matematika 

terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling sederhana 

ke yang paling kompleks. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika 

merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.1 

Pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah saat ini merupakan 

basic yang sangat penting dalam keikutsertaannya mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Sudah tentu, pencapaian target “mencerdaskan kehidupan bangsa”, agar 

tetap segar bugar dan tegar menyongsong persaingan di era globalisasi dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang diaplikasikan pada persaingan 

                                                           
1 Amelia, Pengaruh Penerapan Teknik Nominal Group Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, 
Uin Suska Riau, Skripsi, 2014 
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era industrialisasi pada semua aspek kehidupan yang relevan dengan kemajuan 

informasi dan komunikasi yang berkembang dengan pesatnya. Dalam peraturan  

Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika disekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan kaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan atau pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk menjelaskan keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki perasaan ingin tahu, memiliki perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.2 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 adalah 

memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pola dan sifat, 
                                                           

2 Setya Rahayu, Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap 

Pemahamann Konsep Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU, Skripsi, 2012. 
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memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, dan 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Pada tujuan 

pertama, siswa diharapkan dapat memahami konsep matematika. Hal ini 

seringkali mengalami kesulitan dalam pemahamannya. Tebukti dvri survey 

Programme for Internasional Student Assement (PISA). Studi yang dilakukan 

oleh Organisasi Kerja Sama Ekonomi dn Pembangunan (OECD) terhadap anak 

usia 15 tahun pada tahun 2015, menempatkan kemampuan matematika pelajar 

Indonesia ada pada peringkat ke-63 dari 72 negara. Hal ini menjelaskan bahwa 

pemahaman matematis Negara Indonesia masih jvuh dari ekspetasi.3 

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dikemukakan di atas, bahwa 

matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan dalam memahami konsep 

matematika. Berkaitan dengan pentingnya pemahaman konsep ini maka hasil 

observasi peneliti dalam proses belajar mengajar, guru sudah menerapkan 

beberapa metode belajar seperti: ceramah, tanya jawab dan latihan. Penggunaan 

metode tersebut, belum dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Dari 20 siswa hanya 5 siswa atau 20% siswa yang bisa mendefinisikan 

kembali konsep matematika dengan bahasa mereka sendiri. 

2. Dari 20 siswa hanya 1 siswa atau 5% siswa yang bisa membedakan antara 

contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep. 

                                                           
3 Wardono, Ary Woro Kurniasih . 2015. Peningkatan Literasi Matematika Mahasiswa  

Melalui Pembelajaran Inovatif Realistik E-Learning Edmodo Bermuatan Krakter Cerdas Kreatif 

Mandiri. Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 6(1), 95-102. hlm-94. 
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3. Dari 20 siswa hanya 4 siswa atau 15% siswa yang bisa mengaplikasikan 

konsep ke pemecahan masalah.4 

Dari uraian di atas, maka diharapkan adanya cara-cara pembelajaran yang 

efektif dan efisien dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas IV SDN 004 Cerenti. Salah satu penyebab tidak tercapainya hasil 

evaluasi dalam pembelajaran matematika seperti yang terlihat pada gejala-gejala 

tersebut adalah karena sebagian siswa mengaku sering mengalami kesulitan dalam 

memahami matematika. Menurut mereka, matematika adalah pelajaran yang sulit 

dan hanya dapat dipelajari oleh siswa- siswa yang pintar saja. Dalam upaya untuk 

mengatasi masalah di atas, maka peneliti mencoba menerapkan suatu pendekatan 

pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkan minat dan perhatian siswa, 

yaitu Pendekatan Matematika Realistik.  

Matematika realistik mengandung kegiatan-kegiatan yang lebih 

menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan dan membangun sendiri 

pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran menjadi terpusat kepada 

siswa. Pembelajaran matematika menggunakan realistik sebagai satu alternatif 

dari sekian banyak pendekatan yang dilakukan. Meskipun tak ada cara yang 

terbaik dalam pembelajaran atau pun cara belajar. 

Pada dasarnya pendekatan matematika realistik membimbing siswa untuk 

menemukan kembali konsep-konsep matematika yang pernah ditemukan oleh 

para ahli matematika atau bila memungkinkan siswa dapat menemukan hal yang 

                                                           
4 Hasil Tes Awal di Kelas IV SD Negeri 004 Cerenti, 04 April 2022 
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sama sekali belum pernah ditemukan ini dikenal sebagai guided reinvention.5 

Pembelajaran yang efektif dapat disajikan secara lebih menarik dan bervariasi 

dengan didukung adanya pendekatan pembelajaran yang tepat. Untuk membantu 

siswa meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematika serta 

memudahkan guru dalam mengajarkan cara memecahkan masalah Matematika 

diperlukan suatu model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta 

melibatkan peserta didik dengan mengalami masalah itu sendiri dan mencoba 

memecahkan masalah tersebut dengan berbagai cara. 

 
B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari tejadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan beberapa istilah berikut: 

1. Pemahaman Konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 

memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. 

2. Pendekatan matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran matematika 

yang memandang matematika sebagai suatu aktivitas manusia. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan pendidikan 

matematika realistik dapat meningkatkan pemahaman konsep kelas IV sekolah 

dasar negeri 004 cerenti?”. 

 
 

                                                           
5
 Yusuf hartono, “Pendidikan Matematikan Realistik”, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2010), hlm.3 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian “Untuk 

mengetahui apakah upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui 

penerapan pendidikan matetatika realistik kelas IV sekolah dasar negeri 004 

cerenti” 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut : 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa merasa senang dengan adanya pembelajaran PMR, sehingga 

dapat lebih memahami pembelajaran matematika. 

2) Siswa merasakan bahwa pembelajaran lebih bermakna, karena adanya 

penemuan ide-ide oleh para siswa. 

b. Bagi Guru 

1) Secara bertahap guru dapat mengetahui dan mengaplikasikan strategi 

pembelajaran matematika yang bervariasi yang dapat memperbaiki 

sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi 

siswa. 

2) Guru semakin mantap menerapkan pendekatan PMR dalam 

pembelajaran matematika. 

3) Dapat lebih menciptakan suasana lingkungan kelas yang saling 

menghargai nilai-nilai ilmiah dan termotivasi untuk lebih baik. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi siswa. 

2) Mendapat masukan tentang penelitian yang dapat memajukan sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam penelitian tentang 

kemampuan pemahaman konsep siswa SDN 004 CERENTI dalam 

pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep dalam matematikan sangat penting dalam 

belajar, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

atau mengkontruksi kemampuan mereka setiap materi pelajaran yang 

mereka dapat. Sehingga dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

matematika maupun permasalahan seharihari mereka tidak akan 

mengalami kesulitan. Pemahaman konsep konsep itu sendiri terbentuk 

dari dua kata yaitu “pemahaman” dan “konsep”. Pemahaman adalah 

mengusai sesuatu, karena dalam proses belajar harus siap secara mental 

makna dan filosifinya, maksud dan implikasinya. Sehingga menyebabkan 

siswa dapat memahami suatu situasi. Pemahaman tergantung pada ide 

yang sesuai yang telah dimiliki dan tergantung pada pembuatan 

hubungan baru antara ide.6 

Blom dalam Sanjaya pemahaman adalah kemampuan untuk 

memahami apa yang sedang dikomunikasikan dan mampu 

mengemplenkasikan ide tanpa harus mengaitkan dengan ide lain dan juga 

tanpa harus melihat ide itu secara mendalam. Masih senada Syaiful 

                                                           
6 Rahayu Mulyoasih, Penggunaan Pendekatan Realistik Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Operasi BilanganSiswa Kelas II MI YPI Sumbersari Bantul 

Metro Selatan, Institut Agama Islam Negeri Metro, Skripsi, 2018. 
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Sagala : pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan 

atau kemampuan menangkap makna atau arti arti suatu konsep (konsep 

dan makna pembelajaran untuk membantu ploblematika belajar dan 

mengajar).7 

Dari uraian diatas pemahaman adalah merupakan salah satu 

jenjang kemampuan proses berpikir, memahami mengetahui dan 

mendalami dari berbagai sisi serta dan dapata konsep atau prinsip dengan 

kalimat mereka sendiri. Sehingga dengan demikian bahwa belajar 

pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang 

lain. Dengan motivasi, kontsentrasi, dan reaksi, subjek belajar dapat 

mengembangkan fakta-fakta dan ide-ide. Sedangkan konsep itu sendiri 

adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 

mengklasifikasikan sekumpulan objek. 

Pemahaman konsep bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan 

tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, 

menafsirkan, atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu konsep. 

Ketika siswa menemukan suatu permasalah yang berkaitan dengan 

kemampuan pemahaman konsep, kemudian siswa dapat menyelesaikan 

dengan menerjemahkan permasalahan tersebut hingga dapat menyatakan 

kembali hal-hal yang berkaitan dengan masalah itu dengan kata-kata 

yang dapat dengan mudah dimengerti dan dipahaminya. Dengan 
                                                           

7 Sarbiyono, Penarapan Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tahun Pelajaran 

2013-2014, Universitas Terbuka Jakarta, TAPM, 2015. 
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demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika. 

Sebagai fasilitator dalam pembelajaram, guru seharusnya memiliki 

pandangan bahwa materi-materi yang diajarkan kepada peserta didik 

bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu, yaitu memahami 

konsep yang diberikan, sehingga dengan pemahaman konsep tersebut 

siswa dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikannya dalam permasalahan sehari-hari. 

Kilpatriketal mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang 

menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep adalah salah satu tujuan 

yang sangat mendasar dari proses belajar siswa. Pemahaman konsep 

matematika adalah kemampuan siswa dalam menerjemahkan, 

menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matemtika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Selain 

itu siswa dapat menemukan dan menjelaskan kaitan suatu konsep dengan 

konsep yang lainnya. Pemahaman konsep dapat membantu siswa untuk 

mengingat. Hal tersebut dikarenakan ide-ide matematika yang siswa 

peroleh dengan memahami saling berkaitan, sehingga siswa lebih mudah 

untuk mengingat dan menggunakan serta menyusunnya kembali saat 

lupa. Siswa mengingat kembali apa yang mereka ingat dan mencoba 

menggambarkan dengan menggunakan pemikiran sendiri. 



 

 

11 

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 

matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu 

memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini 

akan melahirkan teorema atau rumus. Agar konsep-konsep dan 

teoremateorema dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya 

keterampilan menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema 

tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus ditekankan 

kearah pemahaman konsep.8 

b. Komponen-komponen Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep memiliki beberapa tingkatan pemahaman. 

Dalam hal ini, W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan 

yang tergolong dalam suatu pemahaman konsep mulai dari yang terendah 

sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut:  

1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 

menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-

kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik. 

2) Interprestasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang 

nonverbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 

menginterprestasikan sesuatu konsep atau prinsip jika ia dapat 

menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau dapat 

                                                           
8 Amelia, Pengaruh Penerapan Teknik Nominal Group Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, 
Uin Suska Riau, Skripsi, 2014. 
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membandingkan, membedakan, atau mempertentangkan dengan 

sesuatu yang lain. 

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau 

arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya 

dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan kemampuan 

ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7 dan 

seterusnya.9 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil 

atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor. 

Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut 

faktor individual, yang termasuk kedalam faktor individual anatar 

faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi 

dan faktor pribadi. 

2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 

termasuk kedalam faktor sosial antara lain faktor keluarga atau 

keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

                                                           
9 Krisdaning, Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 

Manjung Kabupaten KLATEN, Universitas Negeri YOGYAKARTA, Skripsi, JULI 2013. 
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digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 

tersedia serta motivasi social.10  

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, untuk menanamkan 

kemampuan pemahaman konsep yang baik pada siswa, banyak hal yang 

harus diperhatikan dengan baik diantaranya kemampuan guru dalam 

mempersiapkan materi dengan cara yang baik, serta metode yang 

digunakan juga mendukung, lingkungan belajar yang nyaman dan baik 

juga mendukung kebersihan siswa dalam belajar serta kemmapuan guru 

dalam mempersiapkan materi LKS. 

Jadi, keberhasilan siswa dalam belajar matematika bisa 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor dari 

luar individu yaitu faktor sosial. 

d. Indikator Pemahaman Konsep 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

menyatakan indicator pemahaman konsep matematis yaitu, sebagai 

berikut: 

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis 

2) Mendefinisikan dan membuat contoh dan bukan contoh soal 

3) Menggunakan model, diagram dan symbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep 

4) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 

                                                           
10 Ngilam Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm.102 
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Menurut Sanjaya indikator pemahaman konsep matematika 

sebagai berikut: 

1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang dipelajari 

2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan dan persamaan 

3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan produser 

5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari 

6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma 

7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/KEP/PP/2004 

menyatakan pemahaman konsep matematis ialah: 

1) Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mampu mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya 

3) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bertuk representatife 

5) Mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep 

6) Mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu 
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7) Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah 

Indikator pemahaman konsep matematis dalam kurikulum 2013 

yaitu, sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Mengindentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

4) Menerapkan konsep secara logis 

5) Memberikan contoh atau kontra dari konsep yang dipelajari  

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (table, grafik, diagram, sketsa, model matematika atau 

cara lainnya) 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika 

8) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep11  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pemahaman konsep 

memiliki makna sebagai kemampuan menangkap pengertian-pengertian 

kemudian mampu menjelaskan kembali sesuai apa yang dipahami. 

Dalam penelitian ini, indicator pemahaman konsep dasar perkalian 

mengacu pada peraturan Dirjen Dikdasmen. Nomor 506/C/KEP/PP/2004. 

  

                                                           
11 Heris hendriana, Euis Eti Rohetati, dan Utari Sumarmo, “Hard Skills dan Soft Skills 

Matematika Siswa”, (Bandung: PT Refika aditama, 2017), Cet ke-1, hlm.6-8 
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2. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik  

Menurut Yusuf Hartono Pendidikan Matematika Realistik merupakan 

suatu pendekatan yang diadaptasi dari suatu pendekatan pendidikan 

matematika yang telah diperkenalkan oleh Freudenthal di Belanda pada tahun 

1973 dengan nama Realistic Mathematics Education (RME). Hans 

Freudenthal berpandangan bahwa “mathematics as human activity” sehingga 

belajar matematika yang dipandang paling baik adalah dengan melakukan 

penemuan kembali (reinvention) melalui masalah sehari-hari (daily life 

problems) dan selanjutnya secara bertahap berkembang menuju ke 

pemahaman matematika formal. 

Pendekatan matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran 

matematika yang memandang matematika sebagai suatu aktivitas manusia.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas jelas bahwa Pendidikan Matematika 

Realistik merupakan suatu pendekatan yang bertitik tolak pada realita atau 

konteks nyata di sekitar siswa untuk mengawali kegiatan pembelajaran dan 

akhirnya digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Menurut Hadi siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan 

kembali ide dan konsep matematika di bawah bimbingan guru. Proses 

penemuan kembali ini dikembangkan melalui penjelajahan berbagai 

persoalan dunia nyata. Di sini dunia nyata diartikan sebagai segala sesuatu 

yang berada di luar matematika, seperti kehidupan sehari-hari, lingkungan 

sekitar, bahkan mata pelajaran lain pun dapat dianggap sebagai dunia nyata. 
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Dunia nyata digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. Untuk 

menekankan bahwa proses lebih penting daripada hasil, dalam pendekatan 

matematika realistik digunakan istilah matematisasi, yaitu proses 

mematematikakan dunia nyata. Selanjutnya, oleh Treffers matematisasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi 

vertikal. 

Menurut Gravemeijer terdapat tiga prinsip utama dalam PMR yaitu: 

guided reinvention and progressive mathematizing, didactical 

phenomenology and self-developed models. Uraian dari ketiga prinsip 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Guided reinvention and progressive mathematizing (penemuan kembali 

secara terbimbing melalui matematisasi progresif), menurut prinsip 

Guided reinvention, siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami 

proses yang sama dengan proses yang dilalui oleh para ahli ketika konsep-

konsep matematika itu ditemukan. Sugiarti juga mengungkapkan bahwa 

prinsip ini dapat diinspirasi dengan menggunakan history of mathematics 

atau dengan prosedur pemecahan informal. Pembelajaran tidak dimulai 

dari sifat-sifat atau definisi atau teorema dan selanjutnya diikuti contoh-

contoh, tetapi dimulai dengan masalah kontekstual atau real/nyata yang 

selanjutnya melalui aktivitas siswa diharapkan dapat ditemukan sifat atau 

definisi atau teorema atau aturan oleh siswa sendiri.  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip 

ini menghendaki siswa secara aktif berperan dalam penyelesaian masalah 
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kontekstual yang diberikan di awal pembelajaran, sehingga seolah-olah 

siswa menemukan kembali konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-rumus 

matematika. Guru dalam hal ini berperan untuk membimbing dan 

mengarahkan siswa secara terbatas. 

b. Didactical phenomenology (fenomena didaktik), menurut prinsip 

fenomena didaktik, situasi yang memuat topik matematika yang 

diterapkan/diaplikasikan untuk diinvestigasi (diselidiki) didasarkan pada 

dua alasan. Pertama untuk menampakkan/memunculkan ragam aplikasi 

yang harus diantisipasi dalam pembelajaran. Kedua, mempertimbangkan 

kesesuaian situasi dari topik tersebut sebagai hal yang berpengaruh untuk 

proses matematisasi progresif (proses pembelajaran yang bergerak dari 

masalah nyata ke matematika formal). 

Topik-topik matematika disajikan atas dasar aplikasinya dan 

kontribusinya bagi perkembangan matematika. Masalah kontekstual yang 

diberikan pada awal pembelajaran matematika, dimungkinkan 

banyak/beraneka ragam cara yang digunakan atau ditemukan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Dengan demikian, siswa mulai dibiasakan untuk 

bebas berpikir dan berani berpendapat, karena cara yang digunakan siswa 

satu dengan yang lain berbeda atau bahkan berbeda dengan pemikiran 

guru tetapi cara itu benar dan hasilnya juga benar.hal yang demikian 

menurut supinah merupakan fenomena didaktik. Dengan memperhatikan 

fenomena didaktik yang ada didalam kelas, maka akan terbentuk proses 

pembelajaran matematika yang tidak lagi berorientasi pada guru, tetapi 
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diubah atau beralih kepada pembelajaran matematika yang berorientasi 

pada siswa atau bahkan berorientasi pada masalah (Marpaung dalam 

Supinah, 2008:8). 

c. Self-developed models (pengembangan model mandiri) merupakan 

jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi konkret atau dari informal 

matematika ke formal matematika. Model matematika ini dikembangkan 

oleh siswa secara mandiri untuk memecahkan masalah. Model 

matematika ini bersasal dari situasi yang dekat dengan siswa berdasarkan 

pengalaman siswa sebelumnya (model-of). Melalui proses generalisasi dan 

formalisasi kemudian model tersebut akan berubah menjadi model 

matematika formal (model-for).12 

Menurut Gravemeijer (Daitin Terigan, 2006: 6) pembelajaran 

matematika realistik mempunyai lima karakteristik, antara lain :  

1) Menggunakan masalah kontekstual Masalah kontekstual sebagai 

aplikasi dan sebagai titik tolak dari mana matematika yang diinginkan 

dapat muncul. Dalam hal ini, kegiatan pembelajaran bertitik pangkal 

dari masalah–masalah yang kontekstual. Kemudian siswa membahas 

masalah–masalah yang kontekstual itu ke dalam bahasa matematika, 

selanjutnya siswa mennyelesaikan masalah itu dengan alat–alat yang 

ada dalam matematika, dan akhirnya dapat membahas kembali 

                                                           
12 Teguh Eko Prasetyo, Penerapan Pembelajaran Matematika Realistic Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Luas Trapezium dan Layang-Layang Siswa Kelas V 

SDN Biting 01 Jember Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016, Universitas Jember, Skripsi, 
2016 
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jawaban yang diperoleh yang masih dalam bahasa matematika ke 

dalam bahasa sehari–hari.  

2) Menggunakan model atau jembatan dengan instrument vertical Istilah 

model dalam hal ini mengacu kepada model matematika dan model 

situasi yang dikembangkan oleh siswa sendiri. Peran pengembangan 

model – model sendiri merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real 

ke situasi abstrak atau dari matematika informal ke matematika formal. 

Artinya siswa membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah. 

3) Menggunakan kontribusi murid Dalam hal ini, siswa sendiri yang aktif 

mengkontribusikan pengetahuannya, bukan guru yang mentransfer 

pengetahuan kepada siswa. Guru hanya memfasilitasi siswa agar dapat 

menngkonstruksikan sendiri pengetahuannya.  

4) Interaktivitas Negoisasi secara eksplisit, intervensi, kooperasi dan 

evaluasi sesama murid dan guru adalah factor penting dalam proses 

belajar secara konstruktif dimana strategi informal murid digunakan 

sebagai jantung untuk mencapai yang formal. Dalam proses 

pembelajaran guru harus banyak memberikan kesempatan dan 

keleluasaan bagi siswa untuk mengekspresikan jalan pikirannya, 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan menggunakan idenya, 

dapat mengkomunikasikan idenya kepada orang lain, dan akhirnya 

siswa dapat belajar atau mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.  

5) Terintegrasi dengan topik lainnya Dalam matematika realistik 

pengintegrasian dari unit–unit matematika adalah esensial. Jika dalam 
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pembelajaran mengabaikan keterkaitan dengan bidang yang lain, maka 

akan berpengaruh pada pemecahan masalah. Pendekatan realistik 

menunjukan bahwa unit–unit belajar tidak akan dapat dicapai secara 

terpisah tetapi keterkaitan harus dieksploitasi dalam pemecahan 

masalah.13 

Konsep Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik tentang 

pembelajaran matematika meliputi aspek-aspek berikut: 

a. Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah (soal ) yang real bagi 

siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga 

segera terlibat dalam pembelajaran bermakna, 

b. Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut, 

c. Siswa mengembangkan secara informal terhadap permasalahan yang 

diajukan, 

d. Pembelajaran berlangsung secara interaktif. 

Dari point a, real mempunyai arti nyata yang biasanya digunakan 

untuk menunjukkan halhal yang bersifat nyata disekitar kita. Di sini dunia 

nyata diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar matematika, seperti 

kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, bahkan mata pelajaran lain pun 

dapat dianggap sebagai dunia nyata. Dunia nyata digunakan sebagai titik awal 

pembelajaran matematika. Di dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

                                                           
13 Siamsih Nurwidayanti, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan 

Pembelajaran Matematika Dengan Pembelajaran Matematika Realistis (PMR) Untuk Siswa Kelas 

V SDN Malangrejo Ngemplak tahun pelajaran 2011/2012, Universitas Negeri Yogyakarta, 
Skripsi, Juni 2013. 



 

 

22 

pendekatan realistik, konsep matematika didekatkan dengan keadaan yang 

lebih real atau nyata disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar oleh 

guru dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami konsep matematika, 

kemudian siswa tidak dipandang sebagai penerima pasif tetapi harus diberi 

kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dibawah 

bimbingan guru. 

Berdasarkan uraian di atas Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik merupakan suatu pendekatan yang menggunakan dunia real atau 

nyata untuk memulai suatu pembelajaran dengan cara mengajukan masalah. 

Sedikit sekali yang membahas makna real. Dalam pendekatan matematika 

realistik hanya didekatkan dengan dunia yang real atau nyata. Di sini kata real 

atau nyata sesuatu yang masih belum jelas. Misal dalam satu kelas yang 

mempunyai kemampuan yang heterogen sulit untuk menentukan batas dunia 

real di suatu kelas tersebut. Karena masing-masing individu berbeda. 

Mungkin saja dunia real yang disampaikan oleh guru tidak dipahami oleh 

beberapa peserta didik. 

Langkah-langkah pendekatan Pendidikan matematika realistik yang 

diterapkan menurut Fauzi (dalam Ariyadi Wijaya, 2012:31), yaitu sebagai 

berikut: 

a. Memahami masalah kontekstual  

Guru memberikan masalah dalam kehidupan sehari-hari berkaitan 

dengan materi, pada langkah ini guru menyajikan masalah konsektual 

(nyata) kepada siswa sebagai titik tolak aktivitas pembelajaran siswa. 
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b. Menjelaskan masalah kontekstual  

Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan 

petunjuk dan saran seperlunya saja terhadap bagian-bagian tertentu yang 

belum di pahami peserta didik. Penjelasan ini hanya sampai peserta didik 

mengerti perintah dari soal tersebut. 

c. Menyelesaikan masalah kontekstual  

Setelah memahami masalah, peserta didik secara bertahap dan 

individual menyempurnakan soal kontekstual dengan jalan keluar mereka 

masing-masing.Sementara pendidik memberikan dorongan kepada siswa 

agar bersemangatuntuk menyempurnakan soal kontekstual dengan cara 

mereka sendiri dengan memberikan pertanyaan, petunjuk, atau saran. 

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban  

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada peserta didik untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara 

berkelompok. Untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada 

diskusi kelas. 

e. Menyimpulkan  

Dari diskusi diatas, guru mengarahkan siswa dalam menarik 

kesimpulan suatu prosedur atau konsep dengan guru bertindak sebagai 

pembimbing.14 

                                                           
14Ariyadi wijaya, “Pendidiksn Matematika Realistik, Yogyakarta: Graha ilmu, 2012), hlm 

31. 
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Menurut Suwarsono (dalam Hobri, 2009: 173-174) kelebihan-

kelebihan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah sebagai 

berikut:  

1) PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari 

dan tentang kegunaan matematika pada umumnya kepada manusia.  

2) PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat dikonstruksi 

dan dikembangkan sendiri oleh siswa dan oleh setiap orang “biasa” 

yang lain, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang 

tersebut. 

3) PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal, 

dan tidak harus sama antara orang satu dengan orang yang lain. 

4) PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran 

merupakan suatu yang utama dan untuk mempelajari matematika 

orang harus menjalani sendiri proses itu dan berusaha untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep dan materi-materi matematika 

yang lain dengan bantuan pihak lain yang sudah tahu (guru). Tanpa 

kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang 

bermakna tidak akan terjadi.  
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5) PMR memadukan kelebihan-kelebihan dari berbagai pendekatan 

pembelajaran lain yang juga dianggap “unggul”. 

6) PMR bersifat lengkap (menyeluruh), mendetail dan operasional. 

Proses pembelajaran topik-topik matematika dikerjakan secara 

menyeluruh, mendetail dan operasional sejak dari pengembangan 

kurikulum, pengembangan didaktiknya di kelas, yang tidak hanya 

secara makro tapi juga secara mikro beserta proses evaluasinya.15 

Dari kelebihan yang sudah di jelaskan di atas, pendekatan 

pendidikan matematika realistik juga mempunyai beberapa kekurangan 

atau kelemahan. Berikut kelemahan menurut Hobri yaitu: 

1) Pemahaman tentang PMR dan pengimplementasian PMR 

membutuhkan paradigma, yaitu perubahan pandangan yang sangat 

mendasar mengenai berbagai hal, misalnya seperti siswa, guru, dan 

peranan kontekstual. Perubahan paradigma ini tidak mudah untuk di 

praktikkan karena paradigma lama sudah begitu kuat dan lama 

mengakar. 

2) Pencarian soal kontekstual yang memenuhi syarat yang dituntut PMR 

tidak selalu mudah untuk setiap topik, matematika yang perlu 

dipelajari peserta didik. Terlebih karena soal, tersebut masing-masing 

harus bias di selesaikan dengan berbagai cara. Upaya mendorongsiswa 

agar bias menemukan cara untuk menyelesaikan setiap soal juga 

merupakan tantangan tersendiri. 

                                                           
15 Seri Ningsih, Realistic Mathematics Education: Model Alternative Pembelajaran 

Matematika Sekolah, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, (2014) hlm. 83. 
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3) Proses pengembangan kemampuan berfikir siswa dimulai dari 

pertanyaan konteksual, karena proses tahapan berfikir siswa harus 

diikuti dengan cermat sehingga menjadi guru dapat membantu siswa 

menemukan kembali konsep matematika tertentu. 

4) Kepadatan materi pembelajaran dalam kurikulum perlu dikurangi 

secara substansial, sehingga proses pembelajaran siswa dapat 

berlangsung sesuai dengan prinsip-prinsip PMR.16 

Meskipun banyak pendekatan-pendekatan yang diterapkan 

dalam pembelajaran, akan tetapi tidak ada pendekatan yang terbaik, 

karena setiap pendekatan ada kelemahan dan kelebihannya. Jadi tidak 

ada salahnya mempertimbangkan pendekatan Realistic Mathematic 

Educatiab (RME) ini untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

3. Hubungan Antara PMR dengan Pemahaman Konsep Siswa 

Matematika merupakan bagian dari bidang sains, yang menuntut 

kompetensi belajar pada ranah pemahaman. Kemampuan pemahaman konsep 

matematika merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran dan memecahkan konsep matematika menjadi landasan untuk 

berfikir dalam menyelesaikan persoalan matematika. Dalam PMR, masalah 

realistik dijadikan pangkal tolak pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui 

eksplorasi masalah-masalah nyata. Di sini dunia nyata diartikan sebagai 

segala sesuatu yang berada di luar matematika, seperti kehidupan sehari-hari, 

                                                           
16

 Ibid. hlm. 85 
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lingkungan sekitar, bahkan mata pelajaran lain pun dapat dianggap sebagai 

dunia nyata. Sehingga siswa tidak cepat lupa dan dapat mengaplikasikan 

matematika.17 

Belajar matematika tidak terlepas dari adanya pemahaman konsep 

kerena dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika sangat 

bergantung pada pemahaman siswa tersebut. Siswa akan mendapatkan hasil 

yang optimal apabila mereka memahami konsep pada pembelajaran 

matematika tersebut. Proses menemukan konsep matematika dikembangkan 

melalui penjelajahan berbagai persoalan dunia nyata seperti kehidupan sehari-

hari , lingkungan sekitar, atau situasi yang dibayangkan oleh siswa. 

Teori belajar yang juga mendukung penelitian ini adalah teori belajar 

konstruktivisme. Nurhadi dkk yang dikutip olrh Bahariddin dan Wahyuni 

mengemukankan bahwa “siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 

menemukan sesuatuy yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. 

Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. 

Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Esensi 

dari teori konstruktivisme adalah ide. Siswa harus menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain. Dengan dasar 

itu, maka belajar dam pembelajaran harus dikemas menjadi proses 

mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan”.18  

                                                           
17 Setya Rahayu, Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap 

Pemahamann Konsep Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU, Skripsi, 2012. 

18
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2010,hlm.116  
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Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Slavin yang dikutip oleh 

Baharuddin dan Wahyuni bahwa “Dalam proses belajar dan pembelajaran 

siswa harus terlibat aktif siswa menjadi pusat kegiatan belajar dan 

pembelajaran di kelas. Guru dapat memfasilitasi proses ini dengan mengajar 

menggunakan cara-cara yang membuat sebuah informasi menjadi bermakna 

dan relevan bagi siswa. Untuk itu guru harus memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan dan mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri, 

disamping mengajarkan siswa menyadari dan sadar akan strategi belajar 

mereka sendiri”.19  

Berdasarkan uraian tersebut, agar siswa mampu memahami konsep 

dengan baik maka guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan dan meangplikasikan ide-ide mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman dan poengetahuan sendiri. 

 
B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Narlan Suhendar tahun 2014 dengan 

judul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahamn Matematika Siswa 

dengan Model Thinking Aluod Pair Problem Solving (TAPPS) ’’. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Model Pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini terlihat dari 

                                                           
19

 Ibid, hlm.116 
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peningkatan rata-rata skor pemahaman konsep siswa dari 68.13 menjadi 78.06 

pada sikus II. Kemudian terlihat dari kenaikan persentase indicator 

pemahaman konsep matematika siswa mencapai lebih dari 70% atau dalam 

kategori baik. Indikator pemahaman konsep antara lain Instrumental dan 

Relasional. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika dengan 

metode TAPPS sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan rata-rata 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 63,33% meningkat menjadi 87,78% pada 

siklus II. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan bahwa pada umumnya 

siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika TAPPS. 

Hal ini dapat dilihat melalui hasil jurnal harian yang menunjukkan persentase 

respon positif siswa meningkat dari 60,16% pada siklus I menjadi 81,82% 

pada siklus II.20 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Narlan Suhendar dengan 

penelitian peneliti lakukan adanya persamaan dan perbedaan. Persamaan 

terletak pada variabel X tentang kemampuan pemahaman matematika siswa 

dan perbedaan pada variable Y yaitu model thinking aluod pair problem 

solving (TAPPS), sedangkan variabel Y yang peneliti yaitu pendekatan 

pendidikan matematika reaslistik. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wadud Askanwar 2013 dengan 

judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun 

Ruang Melalui Pendekatan Matematika Realistik Siswa Kelas V MI 

Tarbiyatul Athfal Cakung Jakarta Timur”. Hasil dari penelitian terjadi 
                                                           

20 Narlan Suhendar, Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahamn Matematika Siswa 

dengan Model Thinking Aluod Pair Problem Solving (TAPPS), Universitas Islam Negri Syarif 
Hidayatullah Jakara, Skripsi, 2014. 
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peningkatan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang melalui 

pendekatan matematika realistik. Pada siklus pertama rata-rata hasil siswa 

yang mencapai KKM dan ketuntasan belajara yaitu 54%. Selanjutnya pada 

siklus kedua rata-rata hasil siswa yang telah mencapai KKM dan ketuntasan 

belajar yaitu 79%.21 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Abdul Wadud Askanwar 

dengan penelitian peneliti lakukan adanya perbedaan dan persamaan. 

Perbedaan pada variabel X yaitu hasil belajar, sedangkan variable X yang 

peneliti yaitu  kemampuan pemaham konsep dan persamaan terletak pada 

variabel Y yaitu Pendekatan Matematika Realistik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Isrotun dengan judul “Peningkatan 

Pemahama Konsep Matematika Melalui Penerapan Pembelajaran Matematika 

Realistik pada siswa kelas VIII H semester genap Mts Negri Surakarta II 

tahun ajaran 2013/2014’’. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman konsep matematika melalui penerapan pembelaaran matematika 

realistik. Hal ini dilihat dari indikator-indikator. 1) siswa yang mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep sebelum tindakan ada 12 siswa (30%), 

setelah tindakan ada 29 (74,36%), 2) siswa yang mampu membedakan contoh 

dan non contoh sebelum tindakan ada 7 siswa (17,5%), setelah tindakan ada 

26 siswa (66,67%), 3) siswa yang mampu memecahkan masalah yang 

berkenaan dengan konsep sebelum tindakan ada 7 siswa (17,5%), setelah 

tindakan ada 29 siswa (74,36%), dan 4) siswa yang mampu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sebelum tindakan ada 8 siswa 

                                                           
21 Abdul Wadud Askanwar, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Bangun Ruang Melalui Pendekatan Matematika Realistik Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Athfal 

Cakung Jakarta Timur, Universitas Islam Negeri Syrif Hidayatullah Jakarta, Skripsi, 2013. 
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(20%), setelah tindakan ada 27 siswa (69,23%). Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran matematika realistik dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika.22 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Umi Isrotun dengan penelitian 

peneliti lakukan memiliki persamaan antara variabel X yaitu Peningkatan 

Pemahama Konsep Matematika dan variabel Y Pembelajaran Matematika 

Realistik. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pembelajaran matematika siswa dapat memiliki kemampuan dasar 

untuk berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi soal 

matematika dengan baik. Pemahaman matematis merupakan kemampuan  dasar 

yang sangat penting dalam menyelasaikan persoalan-persoalan matematika 

maupun masalah dalam kehidupan nyata. Upaya untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa merupakan salah satu prioritas utama dalam kegiatan 

pendidikan. Salah satu solusi yang dapat diberikan ialah dengan menerapkan 

model, strategi, maupun metode pembelajaran yang cocok.  

Pendekatan Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matemtika siswa. Pendekatan ini merupakan 

salah satu dari beberapa sistem terbaik untuk membantu siswa belajar dengan 

efektif yang alurnya dapat dilihat pada table berikut: 

 

 

 

                                                           
22 Umi Isrotun, Peningkatan Pemahama Konsep Matematika Melalui Penerapan 

Pembelajaran Matematika Realistik pada siswa kelas VIII H semester genap Mts Negri Surakarta 

II tahun ajaran 2013/2014, Universitas MuhammadiyahSurakarta, Skripsi, 2014. 
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Tabel II.1 

Kerangka Pemikiran Dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktifitas Guru 

Indikator penerapan aktivitas guru melalui pendekatan  Realistic 

Mathematics Education dalam kegiatan pembelajaran adalah: 

1) Guru menyampaikan masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari 

2) Guru  memberikan bantuan dengan memberi  petunjuk seperlunya 

saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah 

3) Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah secara 

individu melalui LKPD 

Aktivitas Guru 

1) Guru menyampaikan masalah (soal) 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 

2) Guru memberikan bantuan dengan memberi  
petunjuk seperlunya saat siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami masalah 

3) Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
masalah secara individu melalui LKPD 

4) Guru memberikan waktu dan kesempatan 
siswa mempresentasikan hasil masalah (soal) 
LKPD secara individu di depan kelas 

5) Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan suatu konsep matematika 

6) Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses-proses 
yang mereka gunakan 

Pembelajaran dengan Realistic 

Mathematics Education 

Aktivitas Guru 

1. Siswa memahami masalah (soal) kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari melalui LKPD 

2. Siswa mendapatkan petunjuk dari guru 
ketika mengalami kesulitan saat memahami 
masalah (soal) pada LKPD 

3. Siswa menyelesaikan masalah (soal) pada 
lembar kerja siswa secara individu 

4. Siswa memanfaatkan waktu dan kesempatan 
untuk mempresentasikan hasil masalah (soal)  
LKPD secara individu di depan kelas 

5. Siswa menarik kesimpulan mengenai konsep 
matematika 

6. Siswa melakukan refleksi berbagai proses 
yang mereka gunakan 
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4) Guru memberikan waktu dan kesempatan siswa mempresentasikan 

hasil masalah (soal) LKPD secara individu di depan kelas 

5) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu konsep 

matematika 

6) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses-proses yang mereka gunakan 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education minimal 80% dari seluruh aktivitas guru 

terlaksana dengan baik. 
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b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas pendekatan Realistic Mathematics 

Education  adalah: 

1. Siswa memahami masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari melalui LKPD 

2. Siswa Siswa mendapatkan petunjuk dari guru ketika mengalami 

kesulitan saat memahami masalah (soal) pada LKPD 

3. Siswa menyelesaikan masalah (soal) pada lembar kerja siswa secara 

individu 

4. memanfaatkan waktu dan kesempatan untuk mempresentasikan 

hasil masalah (soal)  LKPD secara individu di depan kelas 

5. Siswa menarik kesimpulan mengenai konsep matematika 

6. Siswa melakukan refleksi berbagai proses yang mereka gunakan 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education minimal dari seluruh aktivitas siswa terlaksana pada kategori 

baik. 

2. Indikator Ketercapaian Konsep Matematika 

Adapun aspek yang dinilai dan skor kemampuan siswa dalam 

pemahaman konsep matematika menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 

506/C/KEP/PP/2004 menyatakan konsep matematis adalah: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. Siswa bisa menyatakan ulang sebuah 

konsep. Minimal 50% dengan kategori pemahaman baik. 
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b. Mampu mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan sifatnya. Siswa 

bisa mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan sifatnya. Minimal 

50% dengan kategori pemahaman baik. 

c. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Siswa 

bisa memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Minimal 

50% dengan kategori pemahaman baik. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representative. Siswa bisa 

menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi matematika dengan 

tepat. Minimal 50% dengan kategori pemahaman baik. 

e. Mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep. Siswa bisa mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dai 

sebuah konsep. Minimal 50% kategori pemahaman baik. 

f. Mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Siswa bisa menggunakan prosedur atau memilih prosedur 

atau operasi yang digunakan dengan tepat. Minimal 50% kategori 

pemahaman baik. 

g. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. Siswa mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan. Minimal 50% dengan kategori 

pemahaman baik. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematika terdiri 7 aspek 

yang akan dinilai. Sedangkan keberhasilan penelitian itu, apabila siswa 

mencapai kualifikasi baik dengan presentase yang telah ditetapkan pada 
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setiap indicator kemampuan pemahaman konsep dan 70 siswa mampu 

mencapai kualifikasi kemapuan pemahaman konsep kategori minimal tinggi.    

 
E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah jika 

pendekatan Realistic Mathematics Education diterapkan maka kemampuan 

pemahaman konsep matematika dapat ditingkatkan pada pembelajaran 

matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 004 Cerenti dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, 11 orang laki-laki 

dan 9 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

pendekatan matematika realistik untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti pada 

kelas IV. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Matematika. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan Maret-

Mei 2022. 

 
C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas yang dilaksanakan oleh siswa kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti. Oleh karena itu, maka rancangan penelitian 

di lakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut saling berkaitan 

dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan keempat tindakan 

tersebut terlihat pada bagan berikut: Arikunto menyatakan bahwa secara garis 
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besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu 

siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali 

tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai 

berikut.23 

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 
1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan atau persiapan, langkah-langkah yang dilakukan 

oleh guru adalah sebagai berikut : 

                                                           
23 Suharsimi Arikurto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm.16 
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a. Menyusun membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

berdasarkan silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar 

(KD) dengan Tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education. 

c. Peneliti meminta teman sejawat sebagai observasi dalam pelaksanaan 

penelitian kelas. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education yaitu: 

1. Pendahuluan 

1) Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran dan 

menyapa peserta didik.  

2) Guru Meminta ketua kelas untuk memimpin Do’a. 

3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik melalui lembaran absen, dan 

memperhatikan kesiapan kelas dan peserta didik. 

4) Guru memberikan apersepsi mata pelajaran yang lalu dengan hari ini 

5) Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari beserta tujuan 

mempelajari materi 

2. Kegiatan Inti 

1) Guru menyajikan masalah (soal) kontekstual dalam  kehidupan sehari-

hari melalui LKPD 
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2) Guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk seperlunya saat 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah 

3) Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah secara individu 

4) Guru memberikan waktu dan kesempatan siswa untuk menyelesaikan 

masalah pada LKPD 

5) Guru mengarahkan siswa untuk mempertasikan hasil LKPD 

6) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu konsep 

matematika 

3. Kegiatan Akhir 

1) Guru membuat kesimpulan hasil belajar bersama peserta didik 

2) Guru melakukan refleksi berbagai proses yang digunakan 

3) Melakukan melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 

4) Guru mengajak semua peserta didik menutup kegiatan belajar dengan 

membacakan hamdallah dan mengucapkan salam 

3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan siswa, hal ini 

dilakukan memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlansung. Sehingga masukan 

dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II 

pengamatan ditujukan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa 

selama proses pembelajaran.  
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4. Refleksi  

Refleksi dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam suatu siklus 

tedapat kekurangan yang menyebabkan pemahaman konsep matematika 

dalam pelajaran matematika siswa belum meningkat maka akan dilakukan 

perbaikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Sugiyono mengemukakan bahwa teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah memperoleh data. Sedangkan Riduwan menyebutkan bahwa 

metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Selanjutnya teknik pengumpulan data dapat 

diartikan sebagai cara-cara atau langkah-langkah yang dapat digunakan peneliti 

dalam pemerolehan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh 



 

 

42 

peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

peneliti menggunakan panca indra.24 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

matematika realistik pada proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar 

observasi. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui model pembelajaran 

think pair share diperoleh melalui lembar observer. 

2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah siklus 

I dan siklus II berupa tes tertulis dalam bentuk uraian. 

3. Dokumentasi  

Pengambilan data melalui dokumentasi dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat pada 

setiap siklus. Selain itu dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang 

dilakukan oleh pengamatan. Teknik dokumen tasi merupakan teknik data 

untuk memperoleh data seperti informasi mengenai profil sekolah, keadaan 

guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  

 
 

                                                           
24 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2006), hlm. 144. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Analisis Data 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu : 25 

 P = F x 100% 
N 

 

Keterangan: 
P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
F = frekuensi aktivitas siswa/guru 
N = Jumlah frekuensi (banyak individu) 
100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penelitian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian tersebut 

yaitu: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Interval Nilai Kategori Makna 

81-100 A Sangat Baik  
61-80 B Baik  
41-60 C Cukup Baik 
21-40 D Kurang Baik 
0-20 E Jelek/Sangat Tidak Baik 

 
2. Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

konsep matematika siswa, yang dilakukan pada setiap akhir siklus, adapun tes 

yang akan dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Langkah pertama yaitu 

memberikan skor berdasarkan pedomana penskoran terhadap setiap 

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantatif, Kalitatif dan R&D. 

(Bandung: alfabeta, 2016), hlm. 80. 
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pelaksanaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terdapat 7 

indikator yaitu : Menyatakan ulang sebuah konsep. Siswa bisa menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan 

sifatnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representative, mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan 

konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah berdasarkan kriteria pada 

tabel III.2 

Table III.2 

Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

 

INDIKATOR PENSKORAN 

Menyatakan Ulang 
Sebuah Konsep 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat menyatakan konsep perkalian serta 
hasilnya salah 

1 

Siswa dapat menyatakan ulang konsep perkalian namun 
pemahaman konsep dan hasilnya salah 

2 

Siswa dapat menyatakan ulang konsep perkalian tetapi 
pemahaman konsep benar dan hasilnya salah  

3 

Siswa dapat menyatakan ulang konsep perkalian dengan 
pemahaman konsep dan hasilnya benar 

4 

Mengklasifikasikan 
objek-objek tertentu 
menurut sifat-sifat 
tertentu 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat mengklasifikasikan sifat dengan 
konsepnya dan hasilnya salah 

1 

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat namun konsep dan 
hasilnya salah 

2 

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi tetapi hasilnya salah 

3 

Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya dengan hasil benar 

4 

Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat memberikan contoh dari suatu konsep    1 

Siswa dapat memberikan contoh tetapi bukan contoh dari 
suatu konsep 

2 
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Siswa dapat memberikan contoh namun hasilnya salah   3 

Siswa dapat memberikan contoh dengan konsep perkalian 
yang benar 

4 

Menyajikan konsep  
dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis 

1 

Siswa  dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika tetapi bentuk konsep dan hasilnya 
salah 

2 

Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika dengan benar namun hasilnya 
salah 

3 

Siswa dapat menyajikan konsep dalam beebagai bentuk 
representasi dan hasil dengan benar 

4 

Mengembangkan 
syarat perlu dan 
syarat cukup suatu 
konsep 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep 

1 

Siswa dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Siswa dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep dengan tetapi belum tepat 

3 

Siswa dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep dengan tepat 

4 

Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur 
atau operasi tertentu 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 

1 

Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu tetapi masih banyak 
kesalahan 

2 

Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu tetapi belum tepat 

3 

Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu dengan tepat 

4 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma 
pemecahan masalah 

Tidak memberikan jawaban 0 

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 

1 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah tetapi belum tepat 

3 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah dengan tepat 

4 

 

 Setelah menentukan skor siswa, maka langkah selanjutnya melihat 

ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal, diolah dengan rumus: 
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Nilai = 
����	������	
�

���	�������
	�	100 

 Kemudian nilai kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dikualifikasi secara klasikal sesuai dengan Tabel III.3     

Tabel III.3 

Kualifikasi Pemahaman Konsep Matematika 

NO Interval Nilai Kualifikasi 

1 80-100 Pemahaman Baik Sekali 
2 66-79 Pemahaman Baik 
3 50-65 Pemahaman Cukup Baik 
4 31-49 Pemahaman Kurang 
5 0-30 Pemahaman Kurang Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui penerapan pendidikan matematika realistik dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari sebelum tindakan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada pra tindakan adalah 37,67. Pada siklus I rata-rata pemahaman konsep 

siswa meningkat 64,64 setelah dilakukan perbaikan disiklus II menjadi 73,57. 

Meningkatkan sebanyak 8,93%. Dan dilihat dari hasil tes juga sudah ada beberapa 

siswa yang mengalami peningkatan. Dengan demikian kemampuan pemahaman 

konsep siswa mengalami peningkatkan dari pra-siklus sampai siklus II. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, berikut beberapa saran yang diajukan yaitu: 

1. Upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui penerapan matetatika 

realistik, maka diharapkan guru dapat menerapkan Matematika Realistik 

sebagai alternative model pembelajaran kelas. 

2. Upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui penerapan matetatika 

realistik akan lebih efektif apabila menggunakan LKPD dan pemberian 

reward  yang mendukung sehingga dapat melibatkan semua siswa dalam 

proses pembelajaran. 
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3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran Matematika Realistik tidak hanya dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa namun banyak aspek 

yang lain yang bisa ditingkatkan. Untuk itu peneliti menawarkan kepada 

calon peneliti  untuk meneliti aspek-aspek yang lain: misalnya kemampuan 

penalaran matematis, kemampuan pemecahan masalah matematik, 

kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi matematik, 

kemampuan  berfikir matematik, kemampuan berfikir kreatif matematik dan 

keaktifan belajar matematik. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

SILABUS MATEMATIKA KELAS IV 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 004 Cerenti 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : IV/1 

Kompetensi Inti : 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan  yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 
Kompetensi Dasar Indikator Materi 

pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1.3 Melakukan operasi 
hitung perkalian dan 
pembagian  

1.3.1Mempelajari fakta 
perkalian 
dan pembagian 

1.3.2Mengenal cara 
mengalikan 

1.3.3Melakukan operasi 
perkalian 

1.3.4Menghitung 

Perkalian dan 
pembagian 

1. Menentukan cara 
menyelesaikan 
perkalian dengan 
cara penjumlahan 

2. Menentukan cara 
menyelesaikan 
pembagian dengan 
cara pengurangan 

4 x 35 Menit 
(4 pertemuan) 

Buku pelajaran 
matematika kelas 
IV SD 
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pembagian 
dengan cara tak 
bersisa dan 
dengan sisa 

1.3.5Melakukan operasi 
pembagian 

3. Menggunakan 
konsep perkalian 
dan pembagian 
untuk 
menyelesaikan 
masalah 

4. Menyajikan 
penyelesaian 
masalah yang 
berkaitan dengan 
perkalian dan 
pembagian 
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Lampiran 2 

Instrument Siklus I 

 

No Indikator 
Pemahaman 

Konsep 

Butir Soal Alternatif Jawaban Skor Keterangan 

1 Menyatakan 
ulang suatu konsep 

Bagaimana bentuk penjumlahan 
dari perkalian 5x4 ? 

5 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 
= 20 

10 1 : Jika tidak dapat menyatakan konsep  
Perkalian atau tidak memberikan jawaban 
2 : Jika kurang lengkap menyatakan ulang 
konsep perkalian  
3 : Jika dapat menyatakan ulang konsep 
perkalian dengan pemahaman konsep yang 
benar dan hasil perhitungannya salah  
4 : Jika dapat menyatakan ulang konsep 
perkalian dengan pemahaman konsep 
dengan benar dan hasil perhitungannya 
benar 

2 
 

Mengklasifikasikan 
objek-objek 
tertentu menurut 
sifat-sifat tertentu 

Masih ingatkah bahwa perkalian 
adalah penjumlahan berulang. 
Perhatikan penjumlahan berikut : 
a. 3+3+3+3+3+3 
b. 3+3+4+5+6+7+8 
c. 4+4+4+4+4 
d. 5+5+5+6+5+6 
e. 7+7+7+7+7 
f. 5+5+5+5 
g. 8+8+8+9+9 

 

Yang termasuk perkalian 
adalah : 
a. 3+3+3+3+3+3,  
c. 4+4+4+4+4,  
e. 7+7+7+7+7,  
f. 5+5+5+5 
Yang tidak termasuk 
perkalian adalah : 
b. 3+3+4+5+6+7+8 
d. 5+5+5+6+5+6 
g. 8+8+8+9+9 

10 1 :Jika tidak ada objek 
yang   diklasifikasikan dengan benar 
2 : Jika dapat  mengklasifikasikan  
     1-3 objek dengan benar 
3 : Jika dapat  mengklasifikasikan  
      4-6 objek dengan benar 
4 : Jika dapat  mengklasifikasikan  
      semua objek dengan benar 
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Nah, dari penjumlahan diatas 
manakah yang termasuk perkalian 
dan mana yang tidak termasuk 
perkalian ? 

 
 

 
 

3 Memberikan 
contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep 

Perhatikan masalah berikut: 
Contoh konsep perkalian :  
Adi membawa 3 kotak yang 
masing-masing berisi 4 donat. 
Berapa banyak donat yang dibawa 
adi?. Masalah diatas dapat 
diselesaikan dengan cara perkalian, 
karena ke 3 kotak berisi donat yang 
sama banyak, yaitu  masing-masing 
kotak berisi 4 donat, yaitu  3 x 4 = 4 
+ 4 + 4 = 12  
Bukan contoh konsep perkalian : 
  
Nah, sekarang coba buat contoh dan 
bukan contoh permasalahan yang 
dapat diselesaikan dengan konsep 
perkalian? 

Kakak membeli 43 
kantong plastik yang 
berisi 6 buah apel . 
Berapa banyak buah 
apel yang dibeli Kakak? 
Masalah diatas dapat 
diselesaikan dengan cara 
perkalian, karena ke 4 
kontong plastik berisi 
apel yang sama banyak, 
yaitu  masing-masing 
kantong plastik berisi 6 
apel, yaitu  4 x 6 = 6 + 6 
+ 6 + 6 = 24 

10 1 : Jika tidak dapat memberikan contoh 
dan bukan contoh dari suatu konsep  
2 : Jika dapat memberikan contoh namun 
tidak dapat memberikan yang bukan 
contoh konsep perkalian atau sebaliknya 
3 : Jika dapat memberikan contoh dan 
bukan contoh namun ada sedikit kesalahan 
pada proses atau hasil 
4 : Jika dapat memberikan contoh dan 
bukan contoh konsep perkalian dengan 
benar 
 

4 Menyajikan konsep  
dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika 

Pada lemari es terdapat terdapat 8 
butir telur, lalu ibu membeli lagi 
sebanyak tiga kali lipat telur yang 
ada dilemari es dan akan 
menyimpannya didalam lemari es, 
maka berapakah jumlah telur yang 
ada dilemari es? 

8+3x8 = 8+8+8+8=32 
Maka seluruh telur 
dilemari es ada 32 butir 
 

10 1 : Jika tidak dapat menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematis 
2 : Jika  dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika tetapi 
bentuk konsep dan hasilnya salah 
3 : Jika dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dengan 
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benar namun hasilnya salah 
4 : Jika dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi yang benar dan hasil 
benar 
 

5 Mengembangkan 
syarat perlu dan 
syarat cukup suatu 
konsep 

Perhatikan penjumlahan berikut. 
8 + 8 +…+…+… + 8 =… 
Penjumlahan diatas belum lengkap. 
Agar menjadi bentuk perkalian, 
bilangan apakah yang harus 
diisikan pada urutan penjumlahan? 

Bilangan yang harus 
diisikan pada urutan 
penjumlahan adalah 
angka 8, karena untuk 
membentuk sebuah 
perkalian didasari pada 
penjumlahan berulang. 
Yaitu 8+8+8+8+8+8=48 

15 1 : Siswa tidak dapat mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
2 : Siswa dapat mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep tetapi 
masih banyak kesalahan 
3 : Siswa dapat mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep 
dengan tetapi belum tepat  
4 : Siswa dapat mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep 
dengan tepat 

6 Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur 
atau operasi 
tertentu 

Amel membeli 4 ikat rambutan 
yang masing-masing ikatan berisi 8 
buah. Kemudian Kia memberikan 3 
ikat rambutan kepada Amel, 
berapakah total jumlah rambutan 
yang dimiliki Amel?  

A : 4x8= 8+8+8+8 =32 
K: 3x8= 8+8+8 =24 
32+24=56 buah 

15 1 : Siswa tidak dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
2 : Siswa dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu tetapi masih banyak 
kesalahan  
3 : Siswa dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu tetapi belum tepat  
4 : Siswa dapat menggunakan, 
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memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu dengan tepat  
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Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti  

Kelas    : 4 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Lokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.  

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian 

Kompotensi 

1.3 Melakukan operasi perkalian 
dan pembagian 

1.3.2 Melakukan Mengenal cara 
mengalikan 

1.3.3 Melakukan operasi perkalian 
 
C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui Pendekatan Matematika Realistik diharapkan siswa mampu : 

1. Mampu menyatakan ulang konsep perkalian secara aktif dan 

bertanggung jawab. 

2. Mampu Mengklasifikasikan objek-objek tertentu menurut sifat-sifat 

tertentu secara  mandiri dan berani. 

D. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Perkalian 

E. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Ekspository, Tanya jawab 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

Media : LKPD 

Alat : Papan Tulis/White Board, Spidol. 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

3. Internet 

4. Lingkungan 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Inti Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran dan menyapa peserta didik.  

2. Guru Meminta ketua kelas untuk memimpin Do’a. 
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik melalui 

lembaran absen, dan memperhatikan kesiapan 
kelas dan peserta didik. 

4. Guru memberikan apersepsi mata pelajaran yang 
lalu dengan hari ini 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 

10 
Menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan contoh masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan perkalian yang 
disampaikan guru 

2. Siswa memahami sebuah masalah (soal) yang 
diberikan guru: 

“Amel membeli 4 ikat rambutan yang masing-
masing ikatan berisi 8 buah. Kemudian kia 
memberikan 3 ikat rambutan kepada Amel, 
berapakah total jumlah rambutan yang dimiliki 
Amel?” 

3. Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa ada 
yang tidak memahami masalah kontekstual 
tersebut 

4. Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan 
secara individu 

5. Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab 
menyelesaikan LKPD yang diberikan secara 
individu 

6. Perwakilan 3 orang siswa memprentasikan hasil 
kerja di depan kelas dengan menuliskan jawaban 
dipapan tulis 

7. Siswa yang tidak mempresentasikan 

50 
Menit 
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memperhatikan dan memberikan tanggapan 
kepada siswa yang presentasi 

8. Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan yang terkait dengan masalah yang di 
selesaikan  

9. Siswa melakukan tanya jawab dengan Guru 
mengenai kesulitan dalam perkalian 

Penutup  1. Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pelajaran yang telah berlangsung 

2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 
belajar bersama siswa 

3. Guru melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
4. Guru melakukan kegiatan tindakan lanjut dengan 

cara mengingatkan siswa untuk mengulang materi 
yang telah dipelajari dan materi yang akan datang 

5. Kelas ditutup dengan do’a dan salam dipimpin 
oleh ketua kelas 

10 
Menit 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR KERJA SISWA I 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

1. Bagaimana bentuk penjumlahan dari perkalian dibawah ini! 

 

a.       d.  

 

 

 

 

b.         e.  

 

 

 

c.  

 

 

 

2. a. 5 + 4 + 5 + 3 =…. 

b. 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = … 

c. 5 + 4 + 5 + 3 =…. 

5 x 3 = … 

5 x 3 = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 15 

7 x 5 = … 

 

8 x 4 = … 

 

6 x 3 = … 

 

6 x 5 = … 
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d. 3 + 4 + 5 + 6 + 6 = …. 

e. 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 = …. 

Nah, dari penjumlahan diatas yang termasuk perkalian adalah? Dan 

berapakah hasilnya? 

 

 

3. Contoh konsep perkalian :  
Adi membawa 3 kotak yang masing-masing berisi 4 donat. Berapa banyak 
donat yang dibawa adi?. Masalah diatas dapat diselesaikan dengan cara 
perkalian, karena ke 3 kotak berisi donat yang sama banyak, yaitu  masing-
masing kotak berisi 4 donat, yaitu  3 x 4 = 4 + 4 + 4 = 12  
Nah, sekarang coba buat contoh dan bukan contoh permasalahan yang 
dapat diselesaikan dengan konsep perkalian? 
 

4.   Sayona membeli 4 ikat rambutan yang masing-masing ikatan berisi 8 buah. 
Kemudian Kia memberikan 3 ikat rambutan kepada Sayona, berapakah 
total jumlah rambutan yang dimiliki Sayona?   

……………………………… 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti  

Kelas    : 4 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Lokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 

 

I. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.  

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian 

Kompotensi 

1.8 Melakukan operasi perkalian 
dan pembagian 

1.8.2 Menyajikan konsep  dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematika 

1.8.3 Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup suatu konsep 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui Pendekatan Matematika Realistik diharapkan siswa mampu : 

3. Mampu menyatakan ulang konsep perkalian secara aktif dan 

bertanggung jawab. 

4. Mampu Mengklasifikasikan objek-objek tertentu menurut sifat-sifat 

tertentu secara  mandiri dan berani. 

C. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Perkalian 

D. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Ekspository, Tanya jawab 

E. Media dan Alat Pembelajaran 

Media : LKPD 

Alat : Papan Tulis/White Board, Spidol. 

 

F. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

3. Internet 

4. Lingkungan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Inti Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran dan menyapa peserta didik.  

2) Guru Meminta ketua kelas untuk memimpin Do’a. 
3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik melalui 

lembaran absen, dan memperhatikan kesiapan 
kelas dan peserta didik. 

4) Guru memberikan apersepsi mata pelajaran yang 
lalu dengan hari ini 

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 

10 
Menit 

Kegiatan Inti 1)  Siswa memperhatikan contoh masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan perkalian yang 
disampaikan guru 

2)  Siswa memahami sebuah masalah (soal) yang 
diberikan guru: 
“Pada lemari es terdapat terdapat 8 butir telur, lalu 
ibu membeli lagi sebanyak tiga kali lipat telur 
yang ada dilemari es dan akan menyimpannya 
didalam lemari es, maka berapakah jumlah telur 
yang ada dilemari es ?” 

3)  Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa 
ada yang tidak memahami masalah kontekstual 
tersebut 

4)  Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan 
secara individu 

5)  Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab 
menyelesaikan LKPD yang diberikan secara 
individu 

6)  Perwakilan 3 orang siswa memprentasikan hasil 
kerja di depan kelas dengan menuliskan jawaban 
dipapan tulis 

7)  Siswa yang tidak mempresentasikan 

50 
Menit 
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memperhatikan dan memberikan tanggapan 
kepada siswa yang presentasi 

8)  Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan yang terkait dengan masalah yang di 
selesaikan  

9) Siswa melakukan tanya jawab dengan Guru 
mengenai kesulitan dalam perkalian 

Penutup  1) Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pelajaran yang telah berlangsung 

2) Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 
belajar bersama siswa 

3) Guru melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
4) Guru melakukan kegiatan tindakan lanjut dengan 

cara mengingatkan siswa untuk mengulang materi 
yang telah dipelajari dan materi yang akan datang 

5) Kelas ditutup dengan do’a dan salam dipimpin 
oleh ketua kelas 

10 
Menit 

 

 

 

 

 

  



 

 

113 

Lampiran 6 

LEMBAR KERJA SISWA II 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

1. Dodi membawa 2 keranjang yang masing-masing berisi 6 topi. 

Keranjang itu diberikan Dodi kepada Ibu, maka berapakah seluruh topi 

yang sampai kepada Ibu ? 

 

2. Pada lemari es terdapat 8 butir telur, lalu ibu ingin membeli lagi tiga 

kali lipat telur yang ada dilemari es, dan akan menyimpannya didalam 

lemari es, maka berapakah jumlah telur yang ada didalam lemari es? 

 

3. Perhatikan penjumlahan berikut. 

a. 5 + 5 + … + … + … + 5 =… 

b. 3 + … + … + … + 3 + … =… 

c. 7 + … + … + … + … + 7 + … + … = … 

Penjumlahan diatas belum lengkap. Agar menjadi bentuk perkalian, 

bilangan apakah yang harus diisikan pada urutan penjumlahan? 
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Lampiran 7 

 

Instrument Siklus II 

 

No Indikator 
Pemahaman 

Konsep 

Butir Soal Alternatif Jawaban Skor Keterangan 

1 Menyatakan 
ulang suatu konsep 

18 : 3 = … 
Bagaimana bentuk pengurangan dari 
pembagian diatas? 

18 : 3 = 3 - 3 - 3 - 3 - 3 
- 3 = 0 
18 : 3 = 6 

10 1 : Siswa tidak dapat menyatakan 
konsep pembagian 18:3  serta hasilnya 
salah 
2 : Siswa dapat menyatakan ulang 
konsep pembagian 18:3 namun 
pemahaman konsep dan hasilnya salah 
3 : Siswa dapat menyatakan ulang 
konsep pembagian 18:3 tetapi 
pemahaman konsep benar dan hasilnya 
salah 
4 : Siswa dapat menyatakan ulang 
konsep pembagian 18:3 dengan 
pemahaman konsep dan hasilnya benar   

2 
 

Mengklasifikasikan 
objek-objek 
tertentu menurut 
sifat-sifat tertentu 

Sifat pembagian pada bilangan 
bulat tidak bersifat tertutup.  Untuk setiap 
bilangan bulat a dan b, jika a : b = c, 
maka c belum tentu merupakan 
bilangan bulat. 
Berikan contoh pembagian berdasarkan 
sifat pembagian diatas? 

4 : 3 = 1,3 
Nilai dari 4 : 3 tidak  
merupakan bilangan 
bulat.  Maka  
pembagian 4 : 3  pada 
bilangan bulat tidak 

bersifat tertutup. 

10 1 : Siswa tidak dapat mengklasifikasikan  
sifat dengan konsepnya dan hasilnya 
salah  
2 : Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat 
namun konsep dan hasilnya salah  
3 : Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat 
sesuai dengan konsepnya tetapi tetapi 
hasilnya salah  
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4 : Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat 
sesuai dengan konsepnya dengan hasil 
benar 

3 Memberikan 
contoh dan bukan 
contoh dari suatu 
konsep 

Pak Jono mempunyai 30 potong kue . 
jono berencana memberikan sama 
banyak kepada anak-anaknya yaitu 
Mawar, Tiara, Arum, Rini dan Beni. 
Berapa kue yang didapatkan masing-
masing anak? 
Masalah diatas dapat diselesaikan 
dengan cara pembagian, karena 
potongan kue berjumlah 30 dan 
dibagikan kepada 5 orang Anak. 
30 - 5 - 5 - 5 - 5 - 5 - 5 = 0 
Jadi, setiap anak mendapatkan 6 potong 
Kue     
Nah, sekarang coba buat contoh 
permasalahan yang dapat diselesaikan 
dengan pembagian? 

Ayah membangun 7 
kandang. Ayah baru 
membeli 21 ekor sapi 
berapa ekor sapi dalam 
tiap kandang? 
21 - 7 - 7 - 7 = 0 
Setiap kandang 
terdapat 3 ekor sapi 

10 1 : Siswa tidak dapat memberikan 
contoh dari suatu konsep  
2 : Siswa dapat memberikan contoh 
tetapi bukan contoh dari suatu konsep  
3 : Siswa dapat memberikan contoh 
namun hasilnya salah  
4 : Siswa dapat memberikan contoh 
dengan konsep pembagian yang benar 

4 Menyajikan konsep  
dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika 

Dimas dan Andi mempunyai kelereng 
yang masing-masing 250 buah dan 350 
buah. Jika satu kaleng adalah 50 buah. 
Tentukan : 

1. Berapa kaleng yang dibutuhkan 
Dimas! 

2. Berapa kaleng yang dibutuhkan 
Andi! 

1. Jumlah kelereng 
Dimas 250, setiap 1 
kaleng berisi 50 
buah. 
250 - 50 - 50 - 50 - 
50 - 50 =0 
Kaleng yang 
dibutuhkan Dimas 5 
Kaleng. 

10 1 : Siswa tidak dapat menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematis 
2 : Siswa  dapat menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematika tetapi bentuk konsep dan 
hasilnya salah 
3 : Siswa dapat menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
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2. Jumlah kelereng 
Andi 350, setiap 1 
kaleng berisi 50 
buah. 
350 – 50 – 50 – 50 – 
50 – 50 – 50 – 50 = 
0 
Kaleng yang 
dibutuhkan Andi 7 
kaleng 

matematika dengan benar namun 
hasilnya salah 
4 : Siswa dapat menyajikan konsep 
dalam beebagai bentuk representasi dan 
hasil dengan benar 

5 Mengembangkan 
syarat perlu dan 
syarat cukup suatu 
konsep 

Perhatikan pengurangan berikut. 
42 - … - … - ... - … - 6 - …- … = 0 
Pengurangan diatas belum lengkap. 
Agar menjadi bentuk pembagian, 
bilangan apakah yang harus diisikan 
pada urutan pengurangan? 

Bilangan yang harus 
diisikan pada urutan 
pengurangan adalah 
angka 6, karena untuk 
membentuk sebuah 
pembagian didasari 
pada pengurangan 
berulang . Yaitu  
42 - 6 - 6 - 6 - 6 - 6 - 6 
- 6 = 0 

15 1 : Siswa tidak dapat mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
2 : Siswa dapat mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep 
tetapi masih banyak kesalahan 
3 : Siswa dapat mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep 
dengan tetapi belum tepat  
4 : Siswa dapat mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep 
dengan tepat 

6 Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur 
atau operasi 
tertentu 

Suatu hari kakek datang dengan 
membawa sekantong penuh cokelat dan 
permen. Kakek ingin membagi cokelat 
dan permen tersebut untuk 7 orang 
cucunya secara adil sama banyak. 
Apabila jumlah cokelat yang dibawa 

Coklat : 28:7=7-7-7-7= 
0 
28:7=4 
Permen : 35:7=7-7-7-
7-7=0 
35:7=5 

15 1 : Siswa tidak dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu 
2 : Siswa dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu tetapi masih banyak 
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kakek adalah 28 butir dan jumlah 
permen yang dibawa kakek adalah 35 
butir, berapakah cokelat dan permen 
yang diterima oleh setiap cucu kakek? 

Jadi, 4 + 5 = 9 Butir kesalahan  
3 : Siswa dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu tetapi belum tepat  
4 : Siswa dapat menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu dengan tepat  
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Lampiran 8 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti  

Kelas    : 4 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Lokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.  

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian 

Kompotensi 

1.3 Melakukan operasi perkalian 
dan pembagian 

1.3.4 Menghitung pembagian  
dengan cara tak bersisa dan 
dengan sisa 

1.3.5 Melakukan operasi 
pembagian 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui Pendekatan Matematika Realistik diharapkan siswa mampu : 

1. Mampu menyatakan ulang konsep perkalian secara aktif dan 

bertanggung jawab. 

2. Mampu Mengklasifikasikan objek-objek tertentu menurut sifat-sifat 

tertentu secara  mandiri dan berani. 

D. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Perkalian 

E. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Ekspository, Tanya jawab 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

Media : LKPD 

Alat : Papan Tulis/White Board, Spidol. 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

3. Internet 

4. Lingkungan 

H. Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Inti Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran dan menyapa peserta didik.  

2) Guru Meminta ketua kelas untuk memimpin Do’a. 
3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik melalui 

lembaran absen, dan memperhatikan kesiapan 
kelas dan peserta didik. 

4) Guru memberikan apersepsi mata pelajaran yang 
lalu dengan hari ini 

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 

10 
Menit 

Kegiatan Inti 1) Siswa memperhatikan contoh masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan perkalian yang 
disampaikan guru 

2) Siswa memahami sebuah masalah (soal) yang 
diberikan guru: 
“Suatu hari kakek datang dengan membawa 
sekantong penuh cokelat dan permen. Kakek ingin 
membagi cokelat dan permen tersebut untuk 7 
orang cucunya secara adil sama banyak. Apabila 
jumlah cokelat yang dibawa kakek   adalah   28   
butir   dan   jumlahpermen yang dibawa kakek 
adalah 35 butir, berapakah cokelat dan permen 
yang diterima oleh setiap cucu kakek?” 

3) Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa 
ada yang tidak memahami masalah kontekstual 
tersebut 

4) Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan 
secara individu 

5) Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab 
menyelesaikan LKPD yang diberikan secara 
individu 

6) Perwakilan 3 orang siswa memprentasikan hasil 
kerja di depan kelas dengan menuliskan jawaban 
dipapan tulis 

7) Siswa yang tidak mempresentasikan 
memperhatikan dan memberikan tanggapan 
kepada siswa yang presentasi 

8) Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan yang terkait dengan masalah yang di 
selesaikan 

9) Siswa melakukan tanya jawab dengan Guru 
mengenai kesulitan dalam perkalian 

50 
Menit 

Penutup  1) Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pelajaran yang telah berlangsung 

10 
Menit 
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2) Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 
belajar bersama siswa 

3) Guru melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
4) Guru melakukan kegiatan tindakan lanjut dengan 

cara mengingatkan siswa untuk mengulang materi 
yang telah dipelajari dan materi yang akan datang 

5) Kelas ditutup dengan do’a dan salam dipimpin 
oleh ketua kelas 
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Lampiran 9 

 

LEMBAR KERJA SISWA I 

 
Nama  : 

Kelas  : 

 
 

1. Bagaimana bentuk pengurangan dari pembagian dibawah ini? 
a. 15 : 3 = … 
b. 20 : 5 = … 
c. 36 : 4 = … 
d. 8 : 2 = … 
e. 12 : 4 = … 

 
 

2. Perhatikan pengurangan berikut. 
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a. 12 - 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
 

b. 45 -  … - … - 5 - … - … - … - … - … - … = 0 
 

c. 36 - … - … - … - 9 = 0 
 

d. 54 - ... - 9 - … - … - … - … = 0 
 

e. 25 - … - … - … - 5 - … = … 
 

 
3. Pengurangan diatas belum lengkap. Agar menjadi bentuk pembagian, 

bilangan apakah yang harus diisikan pada urutan pengurangan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Lampiran 10 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri 004 Cerenti  

Kelas    : 4 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Lokasi Waktu    : 2 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti 

a. 15 - 3 - 3 - 3 - 3 – 3 = 0 
Hasil dari 15 : 3 = 5  
 

b.  
 
 

c.  

 

d.  

 

e.  
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KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.  

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi  

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian 

Kompotensi 

2.8 Melakukan operasi 
pembagian 

2.8.3 Memberikan contoh dan 
bukan contoh dari suatu konsep 

2.8.4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematika 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui Pendekatan Matematika Realistik diharapkan siswa mampu : 
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1. Mampu menyatakan ulang konsep perkalian secara aktif dan 

bertanggung jawab. 

2. Mampu Mengklasifikasikan objek-objek tertentu menurut sifat-sifat 

tertentu secara  mandiri dan berani. 

D. Materi Pembelajaran 

Operasi Hitung Perkalian 

E. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Ekspository, Tanya jawab 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

Media : LKPD 

Alat : Papan Tulis/White Board, Spidol. 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Matematika 

Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

3. Internet 

4. Lingkungan 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Inti Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran dan menyapa peserta didik.  

10 
Menit 
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2) Guru Meminta ketua kelas untuk memimpin Do’a. 
3) Guru memeriksa kehadiran peserta didik melalui 

lembaran absen, dan memperhatikan kesiapan 
kelas dan peserta didik. 

4) Guru memberikan apersepsi mata pelajaran yang 
lalu dengan hari ini 

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 

Kegiatan Inti 1) Siswa memperhatikan contoh masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan perkalian yang disampaikan 
guru 
2) Siswa memahami sebuah masalah (soal) yang 
diberikan guru: 

“Pak Jono mempunyai 30 potong kue . jono 
berencana memberikan sama banyak kepada 
anak-anaknya yaitu Mawar, Tiara, Arum, Rini 
dan Beni. Berapa kue yang didapatkan masing- 
masing anak? 
Masalah diatas dapat diselesaikan dengan cara 
pembagian, karena potongan kue berjumlah 30 
dan dibagikan kepada 5 orang Anak. 
30 - 5 - 5 - 5 - 5 - 5 - 5 = 0 
Jadi, setiap anak mendapatkan 6 potong  Kue 

Nah, sekarang coba buat contoh permasalahan 
yang dapat diselesaikan dengan pembagian?” 

3) Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa 
ada yang tidak memahami masalah kontekstual 
tersebut 
4) Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan 
secara individu 
5) Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab 
menyelesaikan LKPD yang diberikan secara 
individu 
6) Perwakilan 3 orang siswa memprentasikan hasil 
kerja di depan kelas dengan menuliskan jawaban 
dipapan tulis 
7) Siswa yang tidak mempresentasikan 
memperhatikan dan memberikan tanggapan kepada 
siswa yang presentasi 
8) Guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan yang terkait dengan masalah yang di 
selesaikan 
9) Siswa melakukan tanya jawab dengan Guru 
mengenai kesulitan dalam perkalian 

50 
Menit 

Penutup  1) Guru bersama siswa melakukan refleksi atas 
pelajaran yang telah berlangsung 

10 
Menit 
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2) Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 
belajar bersama siswa 
3) Guru melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
4) Guru melakukan kegiatan tindakan lanjut dengan 
cara mengingatkan siswa untuk mengulang materi 
yang telah dipelajari dan materi yang akan datang 
5) Kelas ditutup dengan do’a dan salam dipimpin 
oleh ketua kelas 
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Lampiran 11 

 

LEMBAR KERJA SISWA II 

 
Nama  : 

Kelas  : 

 
1. Taukah kamu bahwa pembagian merupakan kebalikan dari perkalian. 

Bisa dilihat dari contoh berikut ini.  
3 x 2 = …    3 x 2 = 6 
6 : … = 2    6 : 3 = 2 
     6 : 2 = 3 
 

a. 9 x 4 = … 
… : 4 = 9 
 

b. 4 x 3 = … 
12 : … = … 
 

c. 5 x 2 = … 
10 : … = 5 
 

d. 6 x 3 = … 
18 : … = 6 
 

2. Dimas dan Andi mempunyai kelereng yang masing-masing 250 buah 
dan 350 buah. Jika satu kaleng adalah 50 buah. Tentukan : 
a. Berapa kaleng yang dibutuhkan Dimas! 
b. Berapa kaleng yang dibutuhkan Andi! 
 

3. Suatu hari kakek datang dengan membawa sekantong penuh cokelat 
dan permen. Kakek ingin membagi cokelat dan permen tersebut 
untuk 7 orang cucunya secara adil sama banyak. Apabila jumlah 
cokelat yang dibawa kakek adalah 28 butir dan jumlah permen yang 
dibawa kakek adalah 35 butir, berapakah cokelat dan permen yang 
diterima oleh setiap cucu kakek? 
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Lampiran 12a 
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Lampiran 12b 
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Lampiran 12c 
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Lampiran 12d 
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Lampiran 13 

 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru dengan 

Penerapan Matematika Realistik 

1. Guru menyajikan masalah (soal) kontektual dalam kehiduoan sehari-hari 

melalui LKPD 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru menyajikan masalah (soal) kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari melalui LKPD yang berkaitan dengan materi 

secara singkat, jelas dan mudah di pahami 

3 Apabila guru menyajikan masalah (soal) kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari melalui LKPD yang berkaitan dengan materi 

secara singkat tetapi kurang jelas 

2 Apabila guru menyajikan masalah (soal) kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari melalui LKPD yang berkaitan dengan materi 

dengan kurang jelas dan sulit di pahami 

1 Apabila guru menyajikan masalah (soal) kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

 

2. Guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk seperlunya saat siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami masalah 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk 
seperlunya saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah 
secara rinci dan mudah di pahami 

3 Apabila guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk 
seperlunya saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah 
secara kurang rinci dan mudah di pahami 

2 apabila guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk 
seperlunya saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah 
secara kurang rinci dan sulit dipahami 

1 Apabila guru tidak memberikan bantuan dengan memberi petunjuk 
seperlunya saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah 

3. Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah secara individu melalui 
LKPD 
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Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru mendorong seluruh siswa untuk menyelesaikan masalah 
(soal) secara individu berdasarkan kemampuan siswa 

3 Apabila guru mendorong sebagian siswa untuk menyelesaikan 
masalah (soal) secara individu berdasarkan kemampuan siswa 

2 Apabila guru mendorong seluruh siswa untuk menyelesaikan masalah 
(soal) secara berpasangan berdasarkan kemampuan siswa 

1 Apabila guru tidak mendorong seluruh siswa untuk menyelesaikan 
masalah (soal) secara individu berdasarkan kemampuan siswa 

 

4. Guru memberikan waktu dan kesempatan siswa mempresentasikan hasil 
masalah (soal) LKPD secara individu di deapan kelas 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabiala guru memberikan waktu dan kesempatan siswa 
mempresentasikan hasil masalah (soal) LKPD secara individu di 
depan kelas 

3 Apabiala guru memberikan waktu dan kesempatan siswa 
mempresentasikan hasil masalah (soal) LKPD secara individu 

2 Apabiala guru memberikan waktu dan kesempatan siswa 
mempresentasikan hasil masalah (soal) LKPD secara berpasangan di 
depan kelas 

1 Apabiala guru tidak memberikan waktu dan kesempatan siswa 
mempresentasikan hasil masalah (soal) LKPD secara individu di 
depan kelas 
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5. Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu konsep matematika 

Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu 

konsep matematika pada seluruh masalah (soal) 
3 Apabila guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu 

konsep matematika pada sebagian masalah (soal) 
2 Apabila guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan suatu 

konsep matematika pada satu masalah (soal) 
1 Apabila guru tidak mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan 

suatu konsep matematika 
 

6. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses-

proses yang mereka gunakan 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses-proses yang mereka gunakan 

3 Apabila guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap sebagian proses-proses yang mereka gunakan 

2 Apabila guru hanya melakukan refleksi terhadap masalah 

1 Apabila guru tidak membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses-proses yang mereka gunakan 
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Lampiran 14a 
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Lampiran 14b  
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Lampiran 14c 
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Lampiran 14d 
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Lampiran 15 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa dengan 

Penerapan Matematika Realistik 

 

1. Siswa memahami masalah  (soal) kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 

Point Kriteria Penilaian 
4 Siswa memahami masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari melalui LKPD sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai  

3 Siswa memahami masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan 
sehari-hari melalui LKPD tetapi hanya sebagian sesuai kompetensi 
yang akan dicapai  

2 Siswa memahami masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan 
sehari-hari melalui LKPD tidak sesuai kompetensi yang akan 
dicapai  

1 Siswa tidak memahami masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan 
sehari-hari melalui LKPD  

 

2. Siswa mendapatkan petunjuk dari guru ketika mengalami kesulitan saat 
memahami masalah (soal) pada LKPD 

Point Kriteria Penilaian 
4 Siswa mendapatkan petunjuk dari guru ketika mengalami kesulitan 

saat memahami masalah (soal) pada LKPD hingga seluruh siswa 
mengerti perintah soal  

3 Siswa mendapatkan petunjuk dari guru ketika mengalami kesulitan 
saat memahami masalah (soal) pada LKPD tetapi hanya beberapa 
siswa mengerti perintah soal  

2 Siswa mendapatkan petunjuk dari guru ketika mengalami kesulitan 
saat memahami masalah (soal) pada LKPD tetapi tidak ada siswa 
mengerti perintah soal 

1 Siswa tidak mendapatkan petunjuk dari guru ketika mengalami 
kesulitan saat memahami masalah  

 

 

3. Siswa menyelesaikan masalah (soal) pada LKPD siswa secara individu 

Point Kriteria Penilaian 
4 Siswa menyelesaikan masalah (soal) pada LKPD siswa secara 

individu secara bertahap dengan menyempurnakan soal kontekstual 



 

 

152 

dan menulis penyelesaian 
3 Siswa menyelesaikan masalah (soal) pada LKPD siswa secara 

individu secara bertahap tetapi hanya  menulis penyelesaian 
2 Siswa  menyelesaikan masalah (soal) pada LKPD siswa secara 

individu secara bertahap tetapi tidak  menulis penyelesaian 
1 Siswa tidak  menyelesaikan masalah (soal) pada LKPD siswa secara 

individu 
 

4. Siswa memanfaatkan waktu dan kesempatan untuk mempresentasekan hasil 
jawaban dari soal secara individu 

Point Kriteria Penilaian 
4 Siswa memanfaatkan waktu dan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil jawaban dari soal secara individu didepan 
kelas dengan tertib dan aktif 

3 Siswa memanfaatkan waktu dan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil jawaban dari soal secara individu didepan 
kelas dengan tertib tertatpi aktif 

2 Siswa memanfaatkan waktu dan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil jawaban dari soal secara individu didepan 
kelas dengan tidak tertib dan aktif 

1 Siswa tidak memanfaatkan waktu dan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil jawaban dari soal secara individu 
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5. Siswa menarik kesimpulan suatu konsep matematika 

Point Kriteria Penilaian 
4 Siswa menarik kesimpulan mengenai suatu konsep matematika 

dengan benar dan lengkap 
3 Siswa  menarik kesimpulan mengenai suatu konsep matematika 

dengan benar dan tidak lengkap 
2 Siswa menarik kesimpulan mengenai suatu konsep matematika tetapi 

salah dan tidak lengka 
1 Siswa tidakmenarik kesimpulan mengenai suatu konsep matematika   

 

6. Siswa melakukan refleksi berbagai proses yang mereka gunakan 

Point Kriteria Penilaian 

4 Siswa melakukan refleksi berbagai proses yang mereka gunakan 
dengan benar dan aktif 

3 Siswa  melakukan refleksi berbagai proses yang mereka gunakan 
dengan benar dan aktif 

2 Siswa melakukan refleksi berbagai proses yang mereka gunakan 
dengan benar dan tetapi aktif 

1 Siswa tidak melakukan refleksi berbagai proses yang mereka 
gunakan  
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